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ABSTRAK 
M Fakhri KW, G0014140, 2017. Perbedaan Luaran Perinatal pada Pasien Preeklampsia 
Rujukan dan Non Rujukan. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
Latar Belakang: Preeklampsia adalah komplikasi dalam kehamilan yang ditandai dengan 
penyakit hipertensi, proteinuria dan edema disertai gangguan multisistem yang berakibat pada 
komplikasi pada kehamilan dan menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas di seluruh 
dunia pada ibu hamil. Tingkat keparahan preeklampsia dalam beberapa penelitian terbukti 
mengakibatkan perubahan pada luaran perinatal.Kematian ibu banyak terjadi di rumah, 
sedangkan kematian di fasilitas kesehatan hanya pada kasus rujukan.Penyebab tersebut 
terangkum dalam 3 terlambat (terlambat mengambil keputusan, terlambat membawa dan 
terlambat mendapat pelayanan).Padahal sebagaian besar kematian maternal dan perinatal yang 
dihadapi masih dapat diselamatkan, bila pertolongan pertama dan sistem rujukan dapat 
diberikan secara benar. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
luaran perinatal yang terdiri atas kematian perinatal, berat badan lahir yang rendah, asfiksia 
neonatorum, intraventricular haemmorage (IVH), sepsis neonatarum, ikterik neonatarum, 
komplikasi perinatal lain, kebutuhan rawat NICU, kebutuhan CPEP/ventilator, lama rawat 
inap, APGAR score 1 menit, APGAR score 5 menit, berat badan bayi dalam gram pada kasus 
ibu dengan preeklampsia rujukan dan non rujukan di RSUD dr. Moewardi Surakarta. 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Subyek yang digunakan adalah bayi yang dilahirkan dari ibu yang 
memiliki riwayat preeklampsia di RSUD dr. Moewardi.Subyek penelitian didapatkan dari 
rekam medis RSUD DR Moewardi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total 
sampling sebanyak 114 responden. Data yang didapat dianalisis menggunakan chi square test, 
Independent Samples T-Test, Mann-Whitney test 
Hasil :Hasil analisis pada 114 sampel penelitian. Setelah dianalisis dengan menggunakan chi 
square test, Independent Samples T-Test, Mann-Whitney test, yakni didapatkan hasil pada 
perbedaan luaran perinatal pasien preeklampsia rujukan dan non rujukan, yang terdiri atas, P = 
0,003 pada asfiksia neoantarum, P = 0,009 dengan nilai r= 6,379 pada sepsis neonatarum, P = 
0,012 dengan nilai r= 2,728 pada penyakit/komplikasi lain, P = 0,021 pada pengunaan cpap 
atau ventilator, P = 0,034 pada APGAR score dalam 5 menit, P = 0,001 pada perbedaan berat 
badan bayi dalam gram, P = 0,035 dengan nilai r = 7,273 pada kematian perinatal yang mana 
menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan antara luaran perinatal yang terdiri dari asfiksia 
neonatarum, sepsis neonatarum, komplikasi lain, cpap ventilator, APGAR score, dan berat 
badan bayi pada pasien preeklampsia rujukan dengan pasien preeklampsia non rujukan dan 
didapatkan perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua kelompok sampel tersebut. 
Sedangkan, ditemukan pada luaran perinatal yang lain seperti pada IVH  P=0, pada ikterik 
neonatarum P=0,726 dengan r = 0,723, pada APGAR score 1 menit ditemukan P=0,060, pada 
APGAR score 10 menit P=0,076 yang mana menunjukkan hasil luaran perinatal yang terdiri 
dari IVH, ikterik neonatarum, APGAR score 1 menit, APGAR score 10 menit menunjukan 
secara statistik tidak terdapat hubungan dengan status rujukan. Hasil ini sudah mengontrol 
variabel perancu yaitu paritas, umur kehamilan, dan umur ibu 
 
Simpulan : Terdapat perbedaan antara luaran perinatal yang terdiri dari asfiksia neonatarum, 
sepsis neonatarum, komplikasi lain, cpap ventilator, APGAR Skor, dan berat badan bayi pada 
pasien preeklampsia rujukan dengan pasien preeklampsia non rujukan sedangkan tidak 
didaptkan perbedaan anatar luaran perinatal IVH, APGAR Score 1 menit, APGAR Score 10 
menit pada pasien preeklampsia rujukan dengan pasien preeklampsia non rujukan 
Kata Kunci : Preeklampsia, Rujukan, Non Rujukan, Asfiksia Neonatarum, Sepsis 
Neonatarum, Ikterik Neonatarum, Berat Badan Bayi Lahir Rendah, Komplikasi Lain, CPAP, 
Ventilator, APGAR score, dan Berat Badan Bayi, IVH, Luaran Perinatal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
M Fakhri KW, G0014140, 2017. The Perinatal Outcome Differences between Referral and 
Non-referral Preeclamptic Patients in General Hospital Dr. Moewardi, Surakarta. 
Undergraduate Thesis. Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
Background : Preeclampsia is a complication in pregnancy characterized by hypertension, 
proteinuria and edema with multisystem disorders that caused complications in pregnancy and 
leads to morbidity and mortality in pregnant women. The severity of preeclampsia in some 
studies has been found to affected in perinatal outcomes Maternal mortality always occurs at 
home, whereas deaths in health facilities are only in the case of referrals. The causes are 
summarized in 3 Late (late decisions, late carry, and late service). Actually, most of the 
maternal and perinatal mortality can still be saved, if first aid and referral system can be given 
correctly. The study was aimed to determine whether there were perinatal outcomes that 
consisted of perinatal mortality, low birth weight, neonatal asphyxia, intraventricular 
haemorrhage (IVH), neonatal sepsis, neonatal jaundice, other perinatal complications, NICU 
care requirements, CPEP / ventilator needs, length of stay, APGAR score in 1 minute, APGAR 
score in 5 minutes, APGAR score in 10 minutes,  baby weight in gram. in the case of women 
with referral and non referral preeclampsia in General Hospital dr. Moewardi, Surakarta. 
Methods:This research use analytic observational research design with cross sectional 
approach. The subjects used were infant affected by maternal hypertension gestational in  Dr. 
Moewardi general hospital during 2016. The research subjects were obtained from the medical 
records of RSUD DR Moewardi. Sampling was done by total sampling technique as many as 
114 respondents. The data were analyzed using chi square test, Independent t test, Mann-
Whitney test. 
Result :Results of analysis on 114 samples of the study. By analyzed using chi square test, 
Independent t test, Mann-Whitney test, the results were obtained on the perinatal outcome 
differences of referral and non-referral preeclamptic patients, which consisted of P = 0.003 in 
neoantarum asphyxia, P = 0.009 with r = 6,379 in neonatal sepsis, P = 0.012 with r = 2,728 in 
other diseases / complications, P = 0.021 on the use of cpap or ventilator, P = 0.034 on the 
APGAR score in 5 min, P = 0.001 on the difference in infant weight in grams, P = 0.035 with 
r = 7,273 value at the perinatal mortality which indicated the result that there was a difference 
between perinatal outcomes consisting of neonatal asphyxia, neonatal sepsis, other 
complications, cpap ventilator, APGAR score, and infant weight in patients with preeclampsia 
referral with non-referral preeclamptic patients and statistically significant differences between 
the two groups . 
Meanwhile, it was found in other perinatal outcomes such as IVH P = 0, in jaundice neonatarum 
P = 0,726 with r = 0,723, at APGAR score 1 minute found P = 0,060, at APGAR score 10 min 
P = 0,076. which showed perinatal outcome consisting of IVH, neonatal jaundice, APGAR 
score 1 minute, APGAR score 10 minutes showed statistically no relation with reference status. 
These results have controlled confounding variables of parity, gestational age, and maternal 
age 
 
Conclusion: There is a difference between perinatal outcomes consisting of neonatal asphyxia, 
neonatal sepsis, other complications, cpap ventilator, APGAR Score in 5 minutes, and baby 
weight in preeclamptic patient referral with non-referral preeclamptic patient and tere are no 
difference in perinatal outcomes on IVH, APGAR Score 1 minute, APGAR Score 10 minutes 
in patients with preeclampsia referral with non-referral preeclamptic patients. 
Keywords: Preeclampsia, Referral, Non Referral, Neonatal Asphyxia, Neonatal Sepsis, 
Neonatal Jaundice, Low Birth Weight, Other Complications, CPAP, Ventilator, Infant Weight, 
Intraventricular Haemorrhage, APGAR score, Perinatal Outcome. 
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